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ABSTRAK 

Perkembangan era digital telah mendorong perubahan signifikan dalam sistem 

transaksi keuangan, dari yang semula berbasis tunai (cash) menjadi non tunai 

(cashless). Tropical Restaurant turut mengalami peningkatan penggunaan transaksi 

non tunai dalam tiga tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi transaksi non tunai dalam proses penerimaan kas di Tropical 

Restaurant. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Tropical Restaurant menggunakan berbagai 

instrumen pembayaran non tunai, seperti kartu debit, kartu kredit, Electronic Fund 

Transfer (EFT), dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 

Implementasi sistem ini dilengkapi dengan prosedur otorisasi berlapis yang 

bertujuan untuk meminimalkan risiko fraud dan manipulasi laporan keuangan. 

Selain itu, penerimaan kas dalam jumlah besar menjadi lebih aman dan efisien, serta 

menghasilkan rekam jejak digital yang memudahkan pelacakan transaksi oleh 

manajemen. Namun demikian, masih terdapat kendala seperti gangguan jaringan 

dan kesalahan input nominal pada mesin Electronic Data Capture (EDC) oleh 

kasir. 

 

Kata kunci: Transaksi Non Tunai, Cashless, Penerimaan Kas, QRIS, 

Electronic Fund Transfer, EDC, Tropical Restaurant, Fraud, Digital Payment, 

Implementasi Sistem Pembayaran 
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IMPLEMENTATION OF CASHLESS PAYMENT TRANSACTIONS IN 

CARD AND DIGITAL BASED CASH RECEIPTS 

AT TROPICAL RESTAURANT 

ABSTRACT 

Komang Oka Wibisana 

2415664033 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRACT 

The development of the digital era has significantly transformed financial 

transaction systems from cash-based to non-cash (cashless) methods. Tropical 

Restaurant has experienced an increase in non-cash transactions over the past 

three years. This study aims to examine the implementation of non-cash 

transactions in cash receipts at Tropical Restaurant. The research method used is 

descriptive qualitative, with data collected through interviews, observation, and 

documentation. The findings show that Tropical Restaurant utilizes various non-

cash payment instruments, including debit cards, credit cards, Electronic Fund 

Transfer (EFT), and the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). The 

implementation of this system is supported by multi-layered authorization 

procedures designed to minimize the risk of fraud and financial report 

manipulation. Furthermore, handling large-value cash receipts has become safer 

and more efficient, with the added benefit of digital transaction records that 

facilitate tracking by management. However, several obstacles remain, such as 

network disruptions and human errors in inputting nominal amounts on the 

Electronic Data Capture (EDC) machines by cashiers 

Keywords: Non-Cash Transaction, Cashless, Cash Receipt, QRIS, Electronic 

Fund Transfer, EDC, Tropical Restaurant, Fraud, Digital Payment, Payment 

System Implementation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan informasi 

terkait kondisi keuangan suatu perusahaan. Dokumen ini biasanya 

dimanfaatkan sebagai dasar analisis dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Salah satu jenis laporan keuangan adalah Laporan Arus Kas, yang memuat data 

mengenai arus masuk dan keluar kas perusahaan. Laporan ini berperan penting 

dalam membantu meramalkan kebutuhan kas serta mengidentifikasi sumber 

penerimaan kas di masa yang akan datang. Selain itu, manajemen dapat 

menggunakan Laporan Arus Kas untuk memantau dan mengevaluasi 

pergerakan kas perusahaan secara menyeluruh (Rositasari, 2022). 

Transaksi penerimaan kas, merupakan transaksi yang umumnya terjadi di 

suatu perusahaan. Dengan adanya perkembangan era digital, transaksi 

keuangan kini tidak hanya dapat dilakukan secara tunai (cash), namun dapat 

juga dilakukan secara non tunai (cashless). Perkembangan era digital 

merupakan sebuah masa dengan perkembangan teknologi digital yang sangat 

modern. Kehidupan serba digital membantu kehidupan masyarakat menjadi 

lebih praktis dari berbagai aspek termasuk dari segi ekonomi (Tartila, 2022). 

Era digital pada saat ini mempengaruhi gaya hidup seluruh kalangan 

masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang tua yang tidak bisa lepas dari 

penggunaan perangkat elektronik. 
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Digitalisasi memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, termasuk dalam hal bertransaksi secara keuangan. Saat 

ini, penggunaan uang elektronik telah menjadi tren tidak hanya di Indonesia, 

tetapi juga di berbagai negara di dunia. Transaksi keuangan yang dilakukan 

secara digital dinilai lebih efisien dan mendukung terciptanya stabilitas sistem 

keuangan serta efektivitas kebijakan moneter. Uang elektronik dan berbagai 

bentuk transaksi daring menjadi pendorong utama dalam meningkatnya 

penggunaan sistem pembayaran non tunai (Ompusunggu dan Poniman, 2024). 

Pembayaran merupakan elemen krusial dalam mendukung 

keberlangsungan aktivitas perekonomian. Dalam praktik ekonomi sehari-hari, 

dikenal dua jenis metode pembayaran, yaitu pembayaran secara tunai (cash) 

dan non tunai (cashless). Pembayaran tunai dilakukan dengan menggunakan 

uang kartal, baik berupa uang logam maupun uang kertas. Sementara itu, 

pembayaran non-tunai menggunakan instrumen seperti cek, giro, kartu 

pembayaran, serta uang elektronik. Perkembangan teknologi dan inovasi 

digital telah mendorong transformasi signifikan dalam sistem pembayaran non-

tunai. Saat ini, metode pembayaran non tunai tidak hanya menjadi alternatif, 

tetapi telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern, 

yang sering disebut dengan istilah Cashless Society (Rositasari, 2022). 

Sebuah fenomena cashless society terjadi pada era digitalisasi. Fenomena 

ini merupakan suatu keadaan di mana uang tunai tidak lagi digunakan sebagai 

alat pembayaran utama pada transaksi keuangan, melainkan menggunakan 

sebuah alat elektronik yang mendukung informasi finansial secara digital di 
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dalamnya. Di era digitalisasi ini penerapan transaksi non tunai dalam suatu 

kegiatan bisnis sangat dibutuhkan guna mencegah terjadinya risiko fraud 

(kecurangan). Selain itu, sistem cashless juga dianggap lebih efektif, efisien, 

praktis serta membantu perusahaan dalam menciptakan pengelolaan keuangan 

yang transparan dan akuntabel (Mellani dan Putri, 2024). 

Restaurant merupakan suatu bisnis yang menawarkan pelayanan berupa 

makanan dan minuman. Penjualan makanan dan minuman merupakan sumber 

penerimaan kas utama sebuah restaurant. Restaurant merupakan suatu jenis 

usaha yang dijalani dengan tujuan untuk memperoleh laba atau keuntungan 

pada aktivitas bisnis yang dikakukannya. 

Industri restaurant merupakan salah satu usaha bisnis yang sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi 

informasi merupakan suatu perkembangan penyampaian informasi 

menggunakan alat teknologi. Seperti transaksi yang terjadi di restaurant, di 

mana kini transaksi tidak hanya dilakukan menggunakan uang tunai sebagai 

alat pembayaran utama, melainkan dapat juga dilakukan menggunakan 

beberapa perangkat elektronik yang mendukung kegiatan transaksi secara non 

tunai. Penerapan cashless pada restaurant membantu pihak manajemen dalam 

melakukan penelusuran terhadap semua transaksi baik itu penerimaan kas 

maupun pengeluaran kas didukung dengan bukti yang sah (Wiryanata dan 

Sumariati, 2023). 

Penerimaan yang berasal dari tamu (konsumen) akan menyebabkan 

peningkatan nilai kas pada restaurant. Kas merupakan salah satu komponen 
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aktiva lancar yang paling likuid. Apabila sebuah restoran memiliki 

ketersediaan kas yang memadai, maka restoran tersebut cenderung tidak akan 

mengalami kendala dalam memenuhi kewajiban likuiditas jangka pendeknya. 

Selain itu kas yang memadai juga dapat mendukung kelancaran aktivitas 

operasional (Gunawan et al., 2023). 

Tropical Restaurant merupakan salah satu restaurant yang menerapkan 

transaksi secara non tunai (cashless), dari segi sistem penerimaan kas. Dalam 

3 tahun terakhir, penerimaan kas secara non tunai (cashless) mengalami 

peningkatan. Data penerimaan kas secara tunai (cash) dan non tunai (cashless) 

periode 2022 - 2024 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1  

Data Penggunaan Transaksi Tunai (Cash) dan Non Tunai (Cashless) 

Dalam Penerimaan Kas Tropical Restaurant Periode 2022 - 2024 

 

Tahun 

Penerimaan Kas Tunai 

(Cash) 

Penerimaan Kas Non Tunai 

(Cashless) 

Rupiah (Rp) Persentase (%) Rupiah (Rp) Persentase (%) 

2022 2.496.432.263 40 3.811.452.365 60 

2023 4.054.037.892 24 12.511.781.464 76 

2024 3.890.764.053 22 13.916.687.860 78 

Sumber: Departemen Accounting, 2025 (Data diolah) 

Data dalam tabel 1.1 menunjukkan bahwa, persentase transaksi tunai pada 

Tropical Restaurant dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan 

sedangkan penerimaan kas secara non tunai (cashless) mengalami peningkatan 

dalam 3 tahun terakhir. Jumlah penerimaan kas non tunai (cashless) pada tahun 

2022 yaitu sebesar 60% dengan jumlah Rp3,811.452.362 dari total keseluruhan 
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penerimaan kas. Kemudian pada tahun 2023, penerimaan kas non tunai 

(cashless) mengalami peningkatan persentase sebesar 76% dengan jumlah 

Rp12.511.781.464 dari total keseluruhan penerimaan kas. Tahun 2024, 

penerimaan kas secara non tunai (cashless) kembali mengalami peningkatan 

persentase sebesar 78% dengan jumlah Rp13.916.687.860 dari total 

keseluruhan penerimaan kas. Dari data tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

transksi non tunai di Tropical Restaurant lebih dominan digunakan sebagai alat 

pembayaran dikarenakan penerapan transksi non tunai lebih cepat dalam proses 

pembayaran dan lebih praktis dibandingkan pembayaran secara tunai atau 

cash. Accounting departemen merupakan bagian yang memiliki peran dalam 

penerimaan kas secara non tunai. Bagian income auditor akan melakukan 

penerimaan kas non tunai (cashless) dengan memastikan kelengkapan 

dokumen penerimaan dan data berupa credit card dan slip setoran, bukti 

pembayaran kemudian diberikan kepada bagian account receivable untuk 

direkap dan di rekonsiliasikan. 

Penerapan transaksi non tunai dalam penerimaan kas memberikan banyak 

keuntungan di antaranya lebih efisien dalam cash handling dan lebih praktis. 

Akses transaksi juga menjadi lebih luas karena transaksi non tunai yang 

memanfaatkan elektronik memungkin untuk melakukan transaksi jarak jauh. 

Dari sistem penerapan yang telah dijelaskan transaksi non tunai tetap 

memiliki risiko terjadinya masalah. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan diketahui terdapat permasalahan yang sering terjadi 

pada Tropical Restaurant akibat penerimaan kas menggunakan transaksi non 
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tunai. Permasalahan tersebut adalah, masih sering terjadinya double payment 

dan double swipe yang menyebabkan uang yang masuk ke rekening perusahaan 

menjadi tidak sesuai dengan bill yang dibayarkan customer. Kesalahan 

semacam ini dapat menciptakan perbedaan antara catatan sistem dan laporan 

bank yang dikirim setiap harinya sehingga bagian Account Receivable harus 

melakukan konfirmasi kepada pihak terkait dan mengoreksi agar tidak 

terjadinya selisih antara laporan bank dan catatan pada sistem yang telah 

dibuat. Kendala tersebut mengakibatkan harus melakukan pengembalian dana 

(refund) kepada tamu yang bersangkut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Departement Accounting Tropical Restaurant 

 

Selain itu, sering terjadi pada saat pembayaran sudah berhasil ataupun 

sukses namun tidak terdapat settlement (Electronic Data Capture) EDC hal itu 

juga menyebabkan kesulitan dalam melakukan pencatatan oleh bagian Account 

Receivable. Hal ini dapat diketahui melalui proses rekonsiliasi yang dilakukan 

Gambar 1.1 Contoh Refund Form 
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oleh bagian Account Receivable. Walaupun demikian jika hal tersebut sering 

terjadi dapat menyebabkan proses penerimaan kas non tunai menjadi kurang 

efektif. 

Di samping itu, kurang adanya punishment yang tegas membuat karyawan 

masih terus melakukan kesalahan yang sama. Hal ini juga disampaikan oleh 

bagian Account Receivable, kesalahan seperti perbedaan nominal yang diinput 

pada sistem dengan jumlah yang diterima oleh bank. Hal tersebut menimbulkan 

selisih antara jumlah pada laporan disistem dengan jumlah pada laporan bank 

masih sering terjadi. Apabila hal ini tidak diperhatikan dengan serius, akan bisa 

berdampak bagi penilaian tamu terhadap pelayanan restaurant yang juga dapat 

memberikan citra buruk.  

Penelitian mengenai transaksi non tunai telah banyak dilakukan, seperti 

Yastiari et al. (2022) dengan judul Tata Implementasi Penerimaan Kas Non 

Tunai (Cashless) pada One Resort Nusa Dua Bali. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data deskriptif kualitatif, di mana pengumpulan data dilakukan 

melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil daripada 

penelitian ini yakni penerimaan kas secara non tunai (cashless), membantu 

penerimaan kas menjadi lebih aman, efisien dan akuntabel terutama apabila 

terdapat penerimaan dengan jumlah yang cukup besar (Yastiari et al., 2022). 

Selain itu terdapat penelitian lain dengan judul Analisis Dampak Cashless 

Terhadap Pencatatan Transaksi Keuangan Chain Hotel International yang 

dilakukan oleh (Wiryanata dan Sumariati, 2023). Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data deskriptif kualitatif. Hasil daripada penelitian ini yaitu 
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transaksi non tunai membantu pekerjaan menjadi lebih efektif, efisien dan 

akurat, di mana pekerjaan menjadi lebih cepat selesai serta sistemnya lebih 

mudah ditelusuri sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat (Wiryanata 

dan Sumariati, 2023). 

Ramadhan dan Solekah (2020) melakukan penelitian mengenai 

Implementasi Transaksi Non Tunai Pada Taman Rekreasi Selecta Kota Batu 

Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, serta 

dokumentasi. Penerapan transaksi non tunai ini menghasilkan manfaat berupa 

meningkatkan keamanan dari segala tindak kejahatan, efisiensi terhadap waktu 

dan biaya, segala jenis transaksi yang terjadi menjadi lebih transparan dan 

akuntabel (Ramadhan dan Solekah, 2020). 

Mantiri et al. (2021) melakukan penelitian tentang Perlakuan Sistem 

Akuntansi Pembelian Non Tunai pada Hotel Gran Puri Manado. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan observasi. Hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa 

Hotel Gran Puri Manado dalam praktiknya masih terdapat kekurangan yang 

disebabkan oleh kurangnya pengawasan, dan pengetahuan dari karyawan hotel 

tersebut. Selain itu, belum adanya sistem yang dibuat secara tertulis dalam 

melakukan pembelian, sehingga karyawan hanya berdasar kepada job 

description yang ada dan tidak dilengkapi oleh SOP atau flowchart (Mantiri, 

2021). 
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Qurohman et al. (2021) melakukan penelitian tentang Evaluasi Sistem 

Pengendalian Internal Pembelian Kredit Persediaan Perlengkapan Midtown 

Hotel Surabaya. Penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan sudah memiliki standar 

prosedur yang berlaku untuk kegiatan pembelian, namun masih diperlukan 

adanya evaluasi dalam pengendalian internal pembelian secara kredit agar 

tidak menyimpang dengan standar operasional prosedur yang berlaku 

(Qurohman et al., 2021). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Salman et al. (2023) dengan judul 

Efektivitas Sistem Transaksi Non Tunai dalam Layanan Pariwisata di 

Kabupaten Sinjai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kesimpulan daripada penelitian ini adalah sistem transaksi non 

tunai dalam layanan pariwisata di Kabupaten Sinjai masih belum efektif 

diterapkan, dikarenakan dalam implementasinya masih dalam proses 

perpindahan dari transaksi tunai ke non tunai (Salman et al., 2023). 

Persamaan penelitian ini dengan keenam penelitian terdahulu terletak 

pada prosedur pengumpulan data. Prosedur pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi penelitian, 

subjek penelitian dan objek penelitian. 
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Kebaruan pada penelitian ini terletak pada lokasi penelitian yang 

dilakukan di salah satu restaurant yang berada di bawah naungan Tropical 

Group serta kajian teori/konsep yang digunakan dalam melakukan analisa 

pembanding terhadap hasil implementasi transaksi non tunai (cashless). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, serta hasil data penerimaan kas yang 

dilakukan secara non tunai (cashless) periode 2022 - 2024, maka penulis akan 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul “Implementasi Transaksi 

Non Tunai (Cashless Payment) Penerimaan Kas Berbasis Kartu dan Digital di 

Tropical Restaurant”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah implementasi transaksi non tunai (cashless payment) dalam 

penerimaan kas berbasis kartu dan digital yang terjadi di Tropical 

Restaurant? 

2. Apa kendala yang dialami dalam implementasi transaksi non tunai 

(cashless payment) dalam penerimaan kas berbasis kartu dan digital yang 

terjadi di Tropical Restaurant dan bagaimana solusi untuk menghadapi 

kendala tersebut?  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sistem penerimaan kas non tunai yang menggunakan metode 

pembayaran seperti kartu kredit, kartu debit, mobile banking dan QRIS pada 
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tahun 2022 – 2024 di Tropical Restaurant. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi transaksi non tunai 

(cashless) dalam penerimaan kas berbasis kartu dan digital yang terjadi 

di Tropical Restaurant. 

b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dari implementasi transaksi non 

tunai (cashless) dalam penerimaan kas berbasis kartu dan digital yang 

terjadi di Tropical Restaurant. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

yakni: 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

tugas akhir mahasiswa Diploma IV program studi Sarjana Terapan 

Akuntansi Manajerial Politeknik Negeri Bali. Selain itu, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan, pengalaman serta pengetahuan kepada 

mahasiswa terhadap ilmu yang telah didapatkan selama mengenyam 

Pendidikan di Politeknik Negeri Bali. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ragam penelitian, 
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serta dapat dijadikan referensi dan informasi untuk penelitian sejenis 

berikutnya sehingga bermanfaat bagi mahasiswa ataupun pihak lain 

yang membutuhkan. 

c. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran serta dapat dijadikan sebagai referensi saran kepada pihak 

restaurant atau perusahaan sebagai alat pertimbangan dalam 

mengadakan perbaikan-perbaikan yang berkaitan dengan transaksi 

yang dilakukan secara non tunai (cashless) di Tropical Restaurant. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis implementasi transaksi non tunai (cashless) di 

Tropical Restaurant, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yakni sebagai 

berikut: 

1. Penerapan sistem penerimaan kas non-tunai di Tropical Restaurant diperoleh 

data berupa jenis alat transaksi penerimaan kas non tunai (cashless), Yakni: 

APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu), Electronic Fund Transfer 

(EFT) dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Dokumen 

Yang Digunakan Dalam Penerimaan Kas Non Tunai di Tropical Restaurant  

yaitu bill restaurant, credit card slip, summary credit card, credit card 

reconciliation, bank statement, bank transfer dan invoice. Untuk prosedur 

penerimaan kas secara non tunai di Tropical Restaurant yaitu, tamu 

membayar di outlet kasir, kemudian outlet kasir mencetak guest bill, setelah 

transaksi berhasil, bank sale slip dilampirkan pada bill dan outlet cashier 

membawa dokumen ke bagian income audit, dan diserahkan ke bagian 

account receivable. Bagian account receivable melakukan rekonsiliasi dan 

mengirim laporan ke chief accounting untuk di-approval. Transaksi yang 

dilakukan secara non tunai (cashless) dari segi penerimaan kas membantu 

pihak manajemen dalam melakukan penelusuran terhadap transaksi yang 

terjadi, sehingga pencatatan pada laporan penerimaan kas menjadi lebih 

akuntabel. Penerimaan kas yang dilakukan secara non tunai (cashless) 
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dengan nominal yang cukup besar menjadi lebih aman dan cepat. Sehingga 

terhindar dari risiko terjadinya fraud (kecurangan). 

2. Masih terdapat beberapa kendala seperti jaringan sinyal yang kurang 

memadai pada mesin (Electronic Data Capture) EDC, sehingga menghambat 

proses transaksi pembayaran yang dilakukan oleh tamu secara non tunai. 

Kesalahan human error dalam menginput jumlah nominal pembayaran oleh 

tamu di mesin EDC, sehingga jumlah uang masuk ke rekening restaurant 

berbeda dengan yang tertera pada sistem. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan transaksi non tunai 

(cashless) di Tropical Restaurant memberikan banyak manfaat, terutama dalam 

hal pencatatan penerimaan kas yang lebih cepat, aman, dan rapi. Dengan sistem 

ini, manajemen restaurant bisa lebih mudah melacak setiap transaksi yang 

terjadi dan mengurangi risiko kecurangan atau kesalahan dalam pencatatan. 

Bagi pihak restaurant, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan 

pertimbangan untuk terus meningkatkan sistem pembayaran digital, misalnya 

dengan memberikan pelatihan tambahan kepada karyawan, memperbaiki sistem 

pengawasan, serta memastikan semua perangkat pendukung seperti mesin EDC 

selalu berfungsi dengan baik. Hal ini penting agar proses transaksi non tunai bisa 

berjalan lebih lancar dan tidak menimbulkan masalah seperti pembayaran ganda 

atau perbedaan jumlah pembayaran. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji topik serupa. Hasil dan temuan dalam penelitian ini bisa digunakan 
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sebagai referensi atau perbandingan, khususnya bagi yang meneliti tentang 

penerapan transaksi non tunai di bidang restaurant atau sektor pariwisata. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi transaksi non tunai di 

Tropical Restaurant, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk 

meminimalkan kendala sekaligus meningkatkan efektivitas penerapan sistem. 

Pertama, manajemen perlu menyusun dan menerapkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang jelas dan terukur mengenai alur penerimaan kas non 

tunai, mulai dari proses input, otorisasi, pencatatan hingga rekonsiliasi. 

Dengan adanya pedoman tertulis, diharapkan kesalahan berulang seperti 

double payment , perbedaan nominal input, maupun settlement error dapat 

diminimalisasi. Untuk memperkuat pengendalian internal, perusahaan perlu 

menetapkan punishment yang tegas. Reward diberikan kepada pegawai yang 

mampu menjaga ketelitian dan konsistensi dalam pencatatan transaksi, 

sementara punishment berupa teguran tertulis, pengurangan insentif, hingga 

rotasi kerja dikenakan bagi pegawai yang melakukan kesalahan berulang. 

Dengan adanya konsekuensi ini, diharapkan kedisiplinan kerja dapat 

ditingkatkan dan risiko kesalahan diminimalisasi. Perusahaan disarankan 

untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan 

berkala bagi cashier dan pegawai terkait. Pelatihan ini meliputi penggunaan 

perangkat EDC, aplikasi pembayaran digital, serta prosedur penanganan 
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kendala teknis dan pengembalian dana (refund). Dengan demikian, pegawai 

akan lebih kompeten dan mampu mengurangi kesalahan operasional yang 

selama ini kerap terjadi. 

2. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan secara rutin guna menghindari kendala 

yang terjadi pada mesin EDC seperti gangguan sinyal, dan mesin error. Hal 

ini bertujuan untuk, memastikan kenyamanan tamu dalam melakukan proses 

pembayaran secara non tunai. Bagian penerimaan kas, disarankan untuk lebih 

teliti dalam menginput nominal pada mesin EDC ataupun sistem pembayaran, 

menghindari terjadinya salah input (human error). 
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